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ABSTRAK

Pencapaian pembangunan ekonomi dapat dilihat pada keberhasilan
pembangunan manusia, karena pembangunan manusia merupakan sebuah proses
kegiatan yang dilakukan suatu wilayah untuk mengembangkan kualitas hidup
masyarakat. Salah satu tolak ukur pembangunan manusia dapat dilihat melalui
Indeks Pembangunan Manusia. IPM di provinsi Lampung perlu dianalisis sebab
masih berada di posisi paling akhir diantara provinsi-provinsi lain yang berada di
Pulau Sumatera. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan
ekonomi, tingkat pengangguran dan kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) pada tahun 2011-2015. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi data panel dengan estimasi fixed effect model yang diperoleh dari
uji Chow dan uji Hausman. Analisis data menggunakan bantuan program Eviews
8. Dari hasil analisis yang diperoleh bahwa variabel pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia,
variabel pengangguran tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan
Manusia, dan variabel kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan
dan Pengangguran.
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ABSTRAC

Achievement of economic development can be seen on the success of

human development, because of the construction of human being is a process
activities a territory to develop people life quality. One of the benchmarks of
human development can be seen through the Human Development Index. The
human development index in Lampung need to be analyzed because still in final
position among other provinces residing in the Sumatra island. The purpose of
this research is to analyse Economic growth , unemployment and poverty to
human development index (HDI) in the year 2011-2015. The analysis technique
used is pooled data regression with fixed effect model were tak en through the
Chow test dan Hausman test. Data analysis using Eviews 8 assistance program.
Of the analysis obtained that the economic growth variable have a positive and
significant effect on the human development index, the unemployment rate will
not affect human development index, and poverty variables have negative effects
and significantly to human development index.

Keyword: Human Development Index, Economic Growth, Unemployment, and
poverty.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu langkah dalam membuat sesuatu yang
belum ada menjadi ada atau suatu perubahan menjadi lebih baik lagi.
Menurut Rusdianti dalam Zulfikar (2017: 203) pembangunan merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan suatu wilayah untuk mengembangkan kualitas
hidup masyarakat, yang harus dipandang sebagai suatu proses di mana
adanya keterkaitan dan saling mempengaruhi antara faktor-faktor yang
menjadikan perkembangan tersebut dapat dianalisis dengan baik yang akan
mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat dari tahap satu ketahap

pembangunan selanjutnya.

Dalam ekonomi islam, ada sebuah konsep pembangunan syariah di
mana konsep tersebut diartikan sebagai konsep yang mempelajari dan
menganalisis proses pembangunan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
serta mengidentifikasi dan merekomendasikan kebijakan pembangunan
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Pendekatan konsep
ekonomi pembangunan islam ini sangat bergantung pada kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki oleh suatu negara (Syauqi Beik, 2016: 13-15).
Pembangunan ekonomi diartikan sebagai solusi untuk mengurangi
kemiskinan, menanggulangi ketimpangan pendapatan dan penyediaan

lapangan pekerjaan (Baeti, 2013: 87).

Untuk dapat melihat sejauh mana keberhasilan pembangunan dan
kesejahteraan manusia, pada tahun 1990 United Nations Development
Programme (UNDP) sudah menerbitkan suatu indikator yaitu Human
Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
(Kuncoro, 2003: 221).



Sen dalam Nadia (2014: 2) berpendapat bahwa masyarakat dapat
merasa Sejahtera sebagai hasil dari pembangunan yang dicapai. Alasan
pembangunan manusia perlu mendapat perhatian oleh pemerintah karena
beberapa hal, seperti banyaknya negara berkembang yang sudah berhasil
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi tetapi masih gagal dalam
mengurangi permasalahan kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. Selain itu
negara yang berpendapatan rendah dapat mencapai tingkat pembangunan
yang tinggi karena mereka dapat mengelola sumber daya yang ada dengan
baik.

Paradigma pembangunan yang berkembang pada saat sekarang ini
adalah pembangunan ekonomi yang dapat diukur dengan pembangunan
manusia yang dilihat dari kualitas hidup manusia. Salah satu tolak ukur untuk
melihat kualitas sumber daya manusisa adalah Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Terdapat tiga komponen utama dalam menetapkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) vyaitu, kualitas tingkat pendidikan, kesehatan
dan ekonomi (Huda, 2015: 173). Dalam pelaksanaan pembangunan,
pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah sasaran utama bagi negara yang
sedang berkembang. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi sangat
berkaitan dengan peningkatan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat, sehingga semakin banyak barang yang diproduksi maka

kesejahteraan akan meningkat (Mirza, 2011: 102).

Indeks Pembangunan Manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor
terutama faktor-faktor sosial ekonomi. Faktor sosial ekonomi tersebut
diantaranya pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, pengangguran dan lain
sebagainya. Pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang sangat berkaitan
dengan pembangunan manusia, karena pertumbuhan yang tinggi merupakan
sasaran bagi pembangunan. Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi dapat
dilihat dari besarnya Produk Domestik Bruto (PDB) (Baeti, 2013: 87).



Adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat memungkinkan
meningkatnya pendapatan dimasa yang akan datang, maka akan
mempengaruhi peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Salah satu
tugas pembangunan yang terpenting adalah menerjemahkan pertumbuhan
ekonomi menjadi peningkatan pembangunan manusia. Pembangunan
manusia atau kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) adalah hal yang sangat
penting, upaya untuk meningkatkan SDM dalam pembangunan telah menjadi
kebutuhan. Kualitas SDM yang baik memiliki peranan dalam menentukan

keberhasilan pengelolaan pembangunan di wilayahnya.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Baeti (2013), yaitu
pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah
berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia pada tahun 2007-2011 di
Provinsi Jawa Tengah. Tingkat pengangguran berpengaruh negatif terhadap
indeks pembangunan manusia sebesar -1,96. Pertumbuhan ekonomi dan
pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan
manusia sebesar 0.14 dan 4.60. Variabel yang sangat besar pengaruhnya
terhadap indeks pembangunan manusia di Jawa Tengah tahun 2007-2011
adalah pengeluaran pemerintah. Hal ini menunjukan bahwa jika pengeluaran
pemerintah semakin tinggi maka semakin tingggi pula pembangunan
manusiadi Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan penelitian ini ingin mengetahui
bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan

kemiskinan terhadap indeks pembangunan di Provinsi Lampung.

Pengangguran akan memperkecil pendapatan nasional karena
pengangguran tidak memberikan pendapatan. Selain itu, pengangguran bisa
mendatangkan masalah sosial di masyarakat seperti kesenjangan sosial, atau
kesejahteraan. Oleh karena itu, masalah ketenagakerjaan harus diperhatikan
dengan baik, karena merupakan salah satu unsur pokok dalam upaya
mengurangi  kemiskinan, (Sukirno, 2006: 69). Tenaga kerja didalam
pembangunan mutlak diperlukan, karena merekalah yang melaksanakan

pembangunan ekonomi itu. Apabila jika lapangan pekerjaan tidak menyerap



tenaga kerja dengan baik, maka akan timbul pengangguran (Hafidzah,
2017:3). Tingginya tingkat pengangguran akan dapat menimbulkan
permasalahan sosial, dengan begitu untuk meningkatkan indeks

pembangunan manusia akan sulit untuk diwujudkan.

Selain itu kemiskinan yang besar dalam kesenjangan ekonomi
merupakan masalah yang banyak terjadi di negara sedang berkembang.
Tingginya persentase penduduk miskin dalam suatu wilayah menyebabkan
menurunnya daya beli masyarakat karena pendapatan mereka rendah.
Keadaan seperti ini diperparah lagi jika tingkat pengangguran dalam wilayah
tersebut juga tinggi. Kemiskinan akan menghambat individu mengkonsumsi
nutrisi  tinggi, mendapatkan pendidikan yang layak serta menikmati
lingkungan yang menunjang bagi hidup sehat, semua itu nantinya akan
menghasilkan sumber daya manusia yang kurang berkualitas, atau tingkat
produktivitasnya rendah (Harlik, 2013: 102). Kemiskinan dapat dipengaruhi
oleh kelangkangan pemenuhan kebutuhan dasar atau sulitnya akses untuk
pendidikan dan kesehatan, oleh karena itu kemiskinan dapat mempengaruhi
indeks pembangunan manusia suatu daerah dengan kualitas pembangunan
yang baik, idealnya dengan memiliki persentase penduduk miskin yang
rendah.

Pulau sumatera merupakan salah satu pulau terbesar di indonesia yang
memiliki 10 provinsi dan memiliki nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
tidak jauh berbeda dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) nasional
yang ada. Pada tingkat nasional provinsi Lampung berada pada posisi ke 24
dengan nilai Indeks Pembangunan Manusia sebesar 67,65. Tidak hanya itu
perbedaan tingkat IPM  dari masing-masing provinsi ini juga perlu
diperhatikan, karena pulau sumatera ini memiliki kekayaan yang besar dan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang besar pula, yang seharusnya bisa
menjadi modal untuk mendapatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
yang memuaskan. Berikut ini merupakan IPM di Pulau Sumatera dari tahun
2011-2015:
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Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Manusia Pulau Sumatera Tahun
2011-2015 (pesen)

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki 15
kabupaten dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 8117268 jiwa. Selama
tahun 2011 sampai 2015 nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terus
mengalami peningkatan pada setiap tahunnya, akan tetapi jika dibandingkan
dengan tingkat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di provinsi-provinsi di
Pulau Sumatera lainnya, yaitu Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Bengkulu, sumatera Selatan, Jambi, bangka Belitung dan
Aceh. Provinsi Lampung terdaftar pada provinsi yang Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) nya paling rendah.

Dalam kasus lampung sendiri, data publikasi BPS memperlihatkan
bahwa secara absolut, IPM Lampung telah mengalami peningkatan yang

cukup berarti dalam beberapa tahun terakhir, terlihat dalam gambar berikut:
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Gambar 1.2 Indeks Pembangunan Provinsi Lampung Tahun 2010-
2016

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator yang
digunakan untuk melihat perkembangan pembangunan dalam jangka panjang.
Untuk melihat kemajuan pembangunan manusia, terdapat dua aspek yang
perlu diperhatikan yaitu kecepatan dan status pencapaian. Secara umum,
pembangunan manusia Lampung terus mengalami kemajuan selama periode
2010 hingga 2016. IPM Lampung meningkat dari 64,2 pada tahun 2011
menjadi 67,65 pada tahun 2016. Selama periode tersebut, IPM Lampung rata-
rata tumbuh sebesar 1,07 persen per tahun. Pada periode 2015-2016, IPM
Lampung tumbuuh 1,05 persen. Meskipun selama periode 2011-2016 IPM
Lampung menunjukan kemajuan yang besar, status pembangunan manusia di
Lampung masih stagnan. Hingga saat ini, pembangunan manusia Lampung

masih berstatus “sedang”.

Kenaikan tersebut tidak cukup kuat untuk mengangkat posisi Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Lampung ke level yang diharapkan. Sementara
itu di Sumatera, posisi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) lampung berada
pada posisi yang terakhir. Salah satu penyebab rendahnya Indeks
Pembangunan Manusia di Lampung dikarenakan kondisi persentase
kemiskinan yang berada posisi ketiga tertinggi di Sumatera. Hal ini harusnya

tidak terjadi, karena Provinsi Lampung secara geografis memiliki letak yang



sangat berdekatan dengan ibu kota DKI Jakarta dan Lampung merupakan

pintu utama Pulau Sumatera.

Sementara itu, indeks pembangunan manusia merupakan salah satu
indikator kesejahteraan masyarakat yang harus mendapatkan perhatian dari
pemerintah. Melihat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Lampung yang
berada dibawah, maka kebijakan yang ada harus dapat meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Sementara itu, rendahnya indeks pembangunan manusia
dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat yang ada. Pertumbuhan
ekonomi juga menjadi salah satu hal yang sering dikaitkan dengan indeks
pembangunan manusia. Untuk dapat melihat seberapa besar pertumbuhan
ekonomi pada suatu wilayah dengan menghitung PDRB daerah tersebut
(Astri, 2014: 10).

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji
sejauh mana faktor seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan
kemiskinan memengaruhi indeks pembangunan manusia di Kabupaten/Kota
Provinsi Lampung. Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran dan Kemiskinan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung
pada Tahun 2011-2015".

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan diatas,
maka dapat dirumuskan pokok masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap indeks
pembangunan manusia di Provinsi Lampung?

2. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap indeks pembangunan
manusia di Provinsi Lampung?

3. Bagaiman pengaruh Persentase Penduduk miskin terhadap indeks

pembangunan manusia di Provinsi Lampung?



4. Apakah pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan persentase
penduduk miskin secara bersama-sama berpengaruh terhadap IPM

di Provinsi Lampung?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
indeks pembangunan manusia di Provinsi Lampung.

2. Untuk menganalisis pengaruh pengangguran terhadap indeks
pembangunan manusia di Provinsi Lampung.

3. Untuk menganalisis pengaruh persentase penduduk miskin terhadap
indeks pembangunan manusia di Provinsi Lampung.

4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, pengangguran
dan Persentase penduduk miskin secara bersama-sama terha dap
IPM di Provinsi Lampung.

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk beberapa pihak seperti:

1. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melatih cara
berfikir secara ilmiah, dan dapat membandingkan teori dan prakteknya
khus bidang ekonomi pembangunan.

2. Bagi Peneliti
Sebagai pendalaman pemahaman materi yang sudah didapatkan dalam
perkuliahan dengan mengaplikasikannya pada penelitian ini. Selain itu
merupakan bagian dari persyaratan penyelesaian tugas akhir.

3. Bagi Pemerintah
Menjadi informasi pemerintah daerah untuk mengambil keputusan
dalam pengeluaran pemerintah dalam rangka memaksimalkan

kontribusi yang berpengaruh pada pembangunan ekonomi masyarakat.



D. Sistematika Penulisan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas V bab,
masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan
mengenai latar belakang masalah dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, sistematika penulisan: menjelaskan secara umum latar
belakang masalah dalam kasus yang akan diteliti, menampilkan data Indeks
Pembangunan manusia (IPM).

Bab Il merupakan landasan teori. Dalam landasan teori ini memuat
telaah pustaka atau penelitian-penelitian sebelumnya, yang membahas tentang
indeks pembangunan manusia, serta perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Kemudian pada bab ini juga dijelaskan kerangka
teoritik yang berisi tentang Teori dan Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran
dan tingkat kemiskinan yang ada. Serta dijelaskan pula mengenai kerangka

hipotesis penelitian.

Bab 11l merupakan metodelogi penelitian. Dalam bab ini metodelogi
berisi mengenai pendekatan yang digunakan dalam penelitian, identifikasi
dan definisi operasional variabel, jenis dan sumber data yang digunakan yaitu
kabupaten atau kota yang berada di Lampung. Dibahas juga prosedur
pengumpulan data dan uji statistik yang digunakan dalam olah data pada bab

selanjutnya.

Bab IV merupakan analisa data dan pembahasan. Pada bab ini akan
dibahas secara rinci analisis dari beberapa pengujian yang telah ditentukan,
serta menyesuaikan antara hipotesis dengan hasil analisis.

Bab V merupakan penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan
akhir, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang berkaitan dengan

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung. Dalam penelitian ini

menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan

pendapatan domestik regional bruto (PDRB), pengangguran terbuka dan

kemiskinan sebagai variabel independen.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan,

maka dapat disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan

3.

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten/kota
Provinsi Lampung pada tahun 2011-2015. Hal ini berarti bahwa
peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Lampung. Pertumbuhan
ekonomi  memberikan manfaat langsung terhadap meningkatnya
pendapatan, dan dapat mengubah pola konsumsi karena peningkatan
daya beli.

Variabel pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Lampung pada tahun 2011-
2015. Hal ini dikarenakan angka pengangguran dikota ataupun di desa
masih tinggi, selain itu sektor pertanian masih mendominasi lapangan
pekerjaan utama penduduk.

Variabel Kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten/kota Provinsi
Lampung pada tahun 2011-2015. Hal ini dikarenakan bahwa angka
kemiskinan di Provinsi Lampung mengalami penurunan sehingga
perlunya penanganan mutu masyarakat agar dapat bersaing dengan

provinsi lain dan megurangi angka kemiskinan di provinsi Lampung.
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B. Ketebatasan
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain periode
tahun yang singkat, hanya 4 tahun dan memeberikan hasil yang kurang
maksimal. Hal ini dikarenakan ketersediaan data yang dipublikasikan tidak

lengkap. Selain itu objek dalam penelitian hanya menggunakan 14

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung karena terdapat kabupaten baru yang

merupakan wilayah transisi yang dikhawatirkan terdapat masalah pada data

sehingga tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Bagi pemerintah sebagai pemangku kebijakan dan pihak yang diandalkan
dalam proses pembangunan ekonomi disuatu daerah, maka disarankan
untuk terus meningkatkan pertumbuhan ekonomi disertai dengan
kebijakan  kebijakan lainnya, sehingga dengan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi nantinya akan berpengaruh terhadap kesejahteraan
manusia. Selain itu pemerintah harus mampu membukaapangan
pekerjaan bagi masyarakat serta menerapkan kebijakan yang dapat
mendorong masyarakat untuk mempu menjadi wirausaha mandiri agar
mereka dapat bangkit dan dapat mengurangi kemiskinan yang nantinya
akan menjadi masyarakat yang sejahtera.

2. Upaya menumbuhkan kesadaran diri sendiri dimulai dari masyarakat dan
pemerintah pada berbagai aspek yang dapat memicu pembangunan
ekonomi.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memasukan variabel lain seperti
pengeluaran pemerintah di berbagai bidang, ketimpangan distribusi
pendapatan, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk yang disertai
dengan objek yang lebih banyak supaya memperoleh hasil yang lebih
baik.
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Lampiran 1: Terjemah Teks Arab

No

HIm

BAB

Terjemahan

19

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, makak
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesunggungnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang ebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan

23

Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah
sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan

27

Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.

30

(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat
(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat
(berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka
mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-
sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara
mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah
Maha Mengatahui

66

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya
harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu,
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya
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Lampiran 2: Penelitian Terdahulu
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NO | Penulis& Sumber Judul Variabel& Alat analisis Ringkasan Hasil
1 Skripsi Analisi pengaruh tingkat kemiskinan, | Variabel:Indeks Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel
Cristina pengeluaran  pemerintah  sektor | pembangunan mannusia, pengeluaran pemerintah sektor pendidikan,kesehatan
Usmalidianti pendidikan dan pengeluaran | tingkat kemiskinan, dan jumlah penduduk miskin berpengaruh terhadap
(2011) pemerintah sektor kesehatan, terhadap pengeluaran_ o_emerlntah Indeks Pembangunan manusia di Provinsi Jawa
. . . | sektor pendidikan dan
|ndel_<s _ pertumbuhan manusia di kesehatan Tengah
Provinsi Jawa Tengah tahun 2007-
2009 alat analisis:
regresi OLS
2 Skripsi Analisis faktor-faktor yang Variabel: Hasil penelitian menunjukan Pertumbuuhan ekonomi
Deviati Patta mempengaruhi indeks pembangunan | Indeks Pembangunan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM,
(2012) manusia di Sulawesi Selatah tahun manusia, ] Persentase penduduk miskin berpengaruh negative
2001-2011 SRr bRl ekonomp dan signifikan terhadap IPM, Pengeluaran
tingkat kemiskinan, . o .
pengeluaran pemerintah pemer!ntah d_l _bldang pendidikan dan pengeluar_a_n
bidang pendidikan, pemerintah dibidang kesehatan berpengaruh positif
pengeluaran pemerintah dan signifikan terhadap IPM,dan  Ketimpangan
bidang kesehatan, dan distribusi pendapatan berpengaruh negative dan
ketimpangan distribusi signifikan terhadap IPM di Sulawesi Selatan.
pendapatan
Alat analisis:
analisis regresi OLS
3 Jurnal Pengaruh kemiskinan, pertumbuhan | Variabel: Indeks Hasil dari penelitian menunjukan Pertumbuhan
Deni Sulianto ekonomi,dan pelanja modal terhadap | Pembangunan Manusia, ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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Mirza (2011)

Indeks Pembangunan manusia di
Jawa Tengah

kemiskinana, pertumbuhan
ekonomi dan belanja modal

Metode: regresi data panel

IPM dan belanja modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM. Disarankan agar dalam
merencanakan kebijakan pemerintah tidak hanya
melihat dari pencapaian target peningkatan
pertumbuhan ekonomi saja namun juga target
peningkatan ~ pembangunan  manusia  karena
pertumbuhan ekonomi sendiri belum memadai untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
terutama pada aspek pendidikan, kesehatan dan
pendapatan masyarakat

Jurnal Pengarh kemiskinan dan pertumbuhan | Variabel: 1PM, kemiskinan | Hasil penelitian menunjukan variabel pertumbuhan
Novita Dewi ekonomi terhadap indeks dan pertumbuhan ekonomi ekonomi dan kemiskinan berpengaruh terhadap
(2017) pembangunan manusia di Provinsi Metode: regresi data panel indeks pembangunan manusia di Provinsi Riau

Riau
Jurnal Analisis faktor-faktor yang Variabel: Indeks Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB dan
Nadia Ayu mempengaruhi Indeks Pembangunan | Pembangunan Manusia, APBD untuk kesehatan memiliki pengaruh positif

Bhakti (2012)

Manusia di Indonesia Periode 2008-
2012

PDRB, rasio ketergantungan,
konsumsi rumah tangga untuk
makan, APBD untuk
pendidikan dan kesehatan
Metode: Analisis regresi
berganda

dan signifikan terhadap IPM, sedangkan rasio
ketergantungan dan konsumsi rumah tangga untuk
makanan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap IPM. Namun, APBD untuk pendidikan
tidak berpengaruh terhadap IPM.

Jurnal

Mohamad Yamin
Latuconsuna
(2017)

Analisis Faktor-faktor yang
mempengaruhi indeks pembangunan
manusia di kabupaten malang
berbasis pendekatan wilayah

Variabel: Indeks
Pembangunan Manusia,
Wilayah pengembangan dan
tipologi wilayah

Metode: Analisis regresi

Hasil penelitian menunjukan variabel-variabel yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia padaa tiap tipologi wilayah
pembangunan kabupaten Malang.
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berganda

Jurnal
Nur Baeti (2013)

Pengaruh pengangguran,
pertumbuhan ekonomi, dan
pengeluaran pemerintah terhadap
pembangunan manusia di
kabupaten/kota Jawa Tengah tahun
2007-2011

Variabel:pembangunan

manusia, pengangguran,

pertumbuhan ekonomi
pengeluaran pemerintah

Metode: regresi data panel

dan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengangguran
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
IPM di Provinsi Jawa Tengah. Pertumbuhan
ekonomi mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap IPM di Provinsi Jawa Tengah, dan alokasi
pengeluran pemerintah khususnya sektor pendidikan
dan kesehatan berpengaruh positif dan singnifikan
terhadap IPM di Provinsi Jawa Tengah.




Lampiran 3: Data Penelitian Regresi Data Panel
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PDRB .
Kabupaten Tahun | (Miliyar Pengangguran | Kemiskinan IPM
Rupiah) (Persen) (persen) (persen)

LampungBarat 2011 5271 2,84 15,99 61,92
LampungBarat 2012 3441 2,28 15,13 62,51
LampungBarat 2013 3677 2,52 13,96 63,21
LampungBarat 2014 3883 2,18 13,7 63,54
LampungBarat 2015 4088 3,55 14,18 64,54
Tanggamus 2011 6842 6,08 92,75 60,63
Tanggamus 2012 7470 3,24 89,36 61,14
Tanggamus 2013 7976 4,88 85,64 61,89
Tanggamus 2014 8446 4,6 85,02 62,67
Tanggamus 2015 8910 5,72 81,6 63,66
LampungSelatan 2011 19613 8,4 177,74 61,95
LampungSelatan 2012 20782 6,1 171,41 62,68
LampungSelatan 2013 22114 6,25 162,97 63,35
LampungSelatan 2014 23399 6,05 161,79 63,75
LampungSelatan 2015 24655 5,38 157,7 65,22
LampungTimur 2011 20582 4,83 189,46 64,1
LampungTimur 2012 21455 2,77 182,21 65,1
LampungTimur 2013 23378 5,48 172,21 66,07
LampungTimur 2014 24048 5 170,73 66,42
LampungTimur 2015 25156 4,49 170,1 67,1
LampungTengah 2011 30867 3,86 187 64,71
LampungTengah 2012 32702 2,64 180,23 65,6
LampungTengah 2013 34816 3,33 162,81 66,57
LampungTengah 2014 36793 2,48 161,55 67,07
LampungTengah 2015 38773 2,94 164,4 67,61
LampungUtara 2011 10729 6,53 155,81 62,67
LampungUtara 2012 11334 8,1 149,95 62,93
LampungUtara 2013 12066 7,4 142,01 64

LampungUtara 2014 12764 5,57 140,73 64,89
LampungUtara 2015 13457 7,62 140,4 65,2
Waykanan 2011 6337 3,49 72,51 62,04
Waykanan 2012 6688 3,36 69,37 62,79
Waykanan 2013 7041 4,19 65,18 63,92
Waykanan 2014 7439 3,35 64,5 64,32
Waykanan 2015 7831 3,53 63,1 65,18
TulangBawang 2011 10284 6,08 40,75 63,67
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TulangBawang 2012 10828 5,59 38,95 64,11
TulangBawang 2013 11559 4,38 33,72 64,91
TulangBawang 2014 12198 4,15 36,83 65,83
TulangBawang 2015 12810 5,29 44,2 66,08
Pesawaran 2011 7513 7,33 77,05 59,44
Pesawaran 2012 7954 6,62 74,26 59,98
Pesawaran 2013 8448 9,6 74,6 60,94
Pesawaran 2014 8920 8,54 74,01 61,7

Pesawaran 2015 9376 7,27 75,4 62,7

Pringsewu 2011 5043 7,47 43,02 64,86
Pringsewu 2012 5367 5,98 41,42 65,37
Pringsewu 2013 5713 3,76 37,31 66,14
Pringsewu 2014 6041 3,78 37,77 66,58
Pringsewu 2015 6356 3,85 45,6 67,55
Mesuji 2011 4585 7,96 15,32 57,32
Mesuji 2012 4841 4,25 14,74 57,67
Mesuji 2013 5140 9,51 11,23 58,16
Mesuji 2014 5433 0,81 12,79 58,71
Mesuji 2015 5717 5,06 16 59,79
TulangBawangBarat 2011 5095 4,28 18,06 60,13
TulangBawangBarat 2012 5388 1,99 17,35 60,77
TulangBawangBarat 2013 5732 3,61 16,43 61,46
TulangBawangBarat 2014 6046 5,13 18,73 62,46
TulangBawangBarat 2015 6369 2,61 21,8 63,01
BandarLampung 2011 23819 12,09 121,58 72,04
BandarLampung 2012 25404 12,32 117,35 72,88
BandarLampung 2013 27156 10,67 102,75 73,93
BandarLampung 2014 29033 8,29 102,27 74,34
BandarLampung 2015 30867 8,51 100,8 74,81
Metro 2011 2696 11,08 19 72,23
Metro 2012 2876 11,48 18,34 72,86
Metro 2013 3074 4,36 17,08 74,27
Metro 2014 3262 4,23 16,95 74,98
Metro 2015 3453 512 16,2 75,1




Lampiran 4: Hasil Statistik Deskriptif

Date: 12/14/17

Time: 21:30

Sample: 2011 2015

IPM LOGPDRB PT KM
Mean 64.82471 9.177323 5.486857 13.95357
Median 64.05000 9.012820 5.030000 14.07000
Maximum 75.10000 10.56548 12.32000 26.33000
Minimum 57.32000 7.899524 0.810000 5.810000
Std. Dev. 4.354488 0.737975 2.576260 4.719451
Skewness 0.913668 0.282369 0.831078 0.385991
Kurtosis 3.370933 1.943733 3.194319 2.823087
Jarque-Bera 10.14052 4.184336 8.168183 1.829488
Probability 0.006281 0.123419 0.016838 0.400619
Sum 4537.730 642.4126 384.0800 976.7500
Sum Sq. Dev. 1308.348 37.57794 457.9611 1536.852
Observations 70 70 70 70
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Lampiran 5: Hasil Model Fixed Effect

Dependent Variable: IPM
Method: Panel Least Squares
Date: 12/14/17 Time: 21:08
Sample: 2011 2015

Periods included: 5
Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
LOGPDRB 7.188685 0.977641 7.353093 0.0000
PT -0.033158 0.049530 -0.669437 0.5061
KM -0.362850 0.086917 -4.174657 0.0001
C 4.096816 9.691389 0.422727 0.6742
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.986113 Mean dependent var 64.82471
Adjusted R-squared 0.981921 S.D. dependentvar 4.354488
S.E. of regression 0.585497 Akaike info criterion  1.974799
Sum squared resid  18.16875 Schwarz criterion 2.520863
Log likelihood -52.11798 Hannan-Quinn criter. 2.191702
F-statistic 235.2236 Durbin-Watson stat  1.621278

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 6: Hasil Model Random Effect

Dependent Variable: IPM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/14/17 Time: 21:10

Sample: 2011 2015

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
LOGPDRB 5.796860 0.802319 7.225131 0.0000
PT -0.045069 0.048933 -0.921043 0.3604
KM -0.421908 0.077859 -5.418865 0.0000
C 17.75947 7.966667 2.229222 0.0292
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 4.273153 0.9816
Idiosyncratic random 0.585497 0.0184
Weighted Statistics
R-squared 0.676196 Mean dependent var 3.964770

Adjusted R-squared 0.661477 S.D. dependentvar  1.072956
S.E. of regression 0.624275 Sum squared resid 25.72147
F-statistic 45.94224 Durbin-Watson stat  1.324419
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared -0.414784 Mean dependentvar 64.82471
Sum squared resid  1851.030 Durbin-Watson stat  0.250266




Lampiran 7: Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 241.151737 (13,53) 0.0000
Cross-section Chi-square 286.779397 13 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: IPM
Method: Panel Least Squares
Date: 12/14/17 Time: 21:05
Sample: 2011 2015
Periods included: 5
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
LOGPDRB 1.359394 0.703343 1.932760 0.0576
PT 0.530052 0.193296 2.742171 0.0078
KM -0.195693 0.110249 -1.775010 0.0805
C 52.17141 6.139216 8.498057 0.0000
R-squared 0.164704 Mean dependent var 64.82471
Adjusted R-squared 0.126736 S.D. dependent var 4.354488
S.E. of regression 4.069209 Akaike info criterion 5.700219
Sum squared resid 1092.858 Schwarz criterion 5.828705
Log likelihood -195.5077 Hannan-Quinn criter. 5.751255
F-statistic 4.337960 Durbin-Watson stat 0.356638

Prob(F-statistic)

0.007500
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Lampiran 8: Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 12.031991 3 0.0073
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
LOGPDRB 7.188685 5.796860 0.312066 0.0127
PT -0.033158 -0.045069 0.000059 0.1206
KM -0.362850 -0.421908 0.001493 0.1264
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: IPM
Method: Panel Least Squares
Date: 12/14/17 Time: 21:07
Sample: 2011 2015
Periods included: 5
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.096816 9.691389 0.422727 0.6742
LOGPDRB 7.188685 0.977641 7.353093 0.0000
PT -0.033158 0.049530 -0.669437 0.5061
KM -0.362850 0.086917 -4.174657 0.0001
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.986113 Mean dependent var 64.82471
Adjusted R-squared 0.981921 S.D. dependent var 4.354488
S.E. of regression 0.585497 Akaike info criterion 1.974799
Sum squared resid 18.16875 Schwarz criterion 2.520863
Log likelihood -52.11798 Hannan-Quinn criter. 2.191702
F-statistic 235.2236 Durbin-Watson stat 1.621278

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 9: Curiculum Vitae
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